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Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karenaatasrahmat dan
karunia-Nya, penulisdapatmenyelesaikanmakalahini dengan judul “Pasar Uang Valuta
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sebagaisaranamemperluaswawasanmengenaisistemkeuangan global,

khususnyadalamhalperdaganganmata uang asing.

Pasar uang valuta asingmerupakantopik yang sangat relevan dengan
kondisiperekonomian modern yang semakinterbuka dan terintegrasisecara global.
Melaluimakalahini, penulisberusahamenyampaikanpemahamanmendalamtentangmekanisme,
pelaku, sertadampak pasar valuta asingterhadapstabilitasekonominasional.

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihterdapatkekurangan,
baikdarisegiisimaupunteknikpenulisan. Oleh karenaitu, penulis sangat mengharapkankritik
dan saran yang membangundari para pembacauntukperbaikan di masa mendatang.
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penyusunanmakalahini. Semogamakalahinidapatmemberikanmanfaat dan

menjadisumberinformasi yang bergunabagi pembaca.



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...ttt e i
KATA PENGANTAR L.ttt ettt et e e e s anbbeee e I
DAFTAR IS ettt e e st e e e e st b e e e s antaeeas ii
BAB |. PENDAHULUAN ...ttt e et a e e e e e 1
A, Latar BelaKang .........oooueoiiiiii s 1
B. RUMUSAN MaSAIAN ..o 2
ORIV V-1 B PSP PP UPTPURPPRPPPOTS 2
BAB 1. PEMBAHASAN ...ttt et et e e e s aneaeeas 3
A. Pengertian Pasar Uang Valuta ASING.........ccoouiiiiiiiieiiieiie e 3
B. Fungsi Pasar Uang Valuta ASING.........coouieiiiiiiiiiieiieesiie e 4
C. Mekanisme Perdagangan di Pasar Valuta ASINg.........ccccceereeiiieiiienieeiie e 6
D. Pelaku Pasar Valuta ASING ........ccoouiiiiiiiieiie et 8
E. Faktor yang Mempengaruhi Nilai TUKar ...........ccccooveiiiiiiiiie e 11
BAB T PENUTUP ... 14
A, KESIMPULAN. ..ottt 14
DAFTAR PUSTAKA .ottt bbb 15



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, kegiatan ekonomi antarnegara
menjadi semakin terbuka dan kompleks. Salah satu aspek penting dalam
hubungan ekonomi internasional adalah pertukaran mata uang atau valuta asing.
Transaksi perdagangan, investasi, maupun pembayaran utang luar negeri tidak
dapat dilakukan tanpa adanya mekanisme pertukaran mata uang antarnegara. Di
sinilah peran penting pasar uang valuta asing atau foreign exchange market
(forex) muncul sebagai penghubung utama dalam sistem keuangan internasional.

Pasar valuta asing memungkinkan individu, perusahaan, maupun
pemerintah untuk menukar satu mata uang dengan mata uang lainnya. Aktivitas
ini menciptakan dinamika pergerakan nilai tukar yang tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor ekonomi domestik, tetapi juga oleh kondisi global, seperti inflasi, suku
bunga, kebijakan moneter, hingga kondisi geopolitik. Fluktuasi nilai tukar tersebut
dapat berdampak signifikan terhadap stabilitas ekonomi, harga barang, investasi,
dan sektor perdagangan.

Di Indonesia, pengelolaan dan pengawasan pasar valuta asing dilakukan
oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Peran lembaga-lembaga
ini sangat penting untuk menjaga kestabilan nilai tukar rupiah dan mendukung
ketahanan ekonomi nasional. Seiring dengan meningkatnya transaksi internasional
dan arus modal global, pemahaman terhadap mekanisme pasar valuta asing
menjadi sangat relevan bagi pelaku ekonomi, pengambil kebijakan, dan
masyarakat luas.

Oleh karena itu, melalui makalah ini penulis berusaha membahas secara
lebih rinci mengenai pengertian, fungsi, pelaku, serta dinamika pasar uang valuta

asing dan dampaknya terhadap perekonomian nasional.



B. RUMUSAN MASALAH

1. Apa Pengertian Pasar Uang Valuta Asing
2. Apa Fungsi Pasar Uang Valuta Asing
3. Bagaimana Mekanisme Perdagangan di Pasar Valuta Asing
4. Siapa Pelaku Pasar Valuta Asing
5. Apa Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar
C. TUJUAN

1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Pasar Uang Valuta Asing

2. Untuk mengetahui Apa Fungsi Pasar Uang Valuta Asing

3. Untuk mengetahui Bagaimana Mekanisme Perdagangan di Pasar Valuta
Asing

4. Untuk mengetahui Siapa Pelaku Pasar Valuta Asing

5. Untuk mengetahui Apa Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar



BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN PASAR UANG VALUTA ASING

Pasar uang valuta asing, atau lebih dikenal dengan istilah foreign exchange
market (forex), adalah suatu mekanisme atau tempat di mana terjadi transaksi jual
beli mata uang asing antarnegara. Dalam pasar ini, mata uang suatu negara ditukar
dengan mata uang negara lain berdasarkan nilai tukar (kurs) yang berlaku. Pasar
valuta asing merupakan salah satu pasar keuangan terbesar di dunia dengan
volume transaksi yang sangat tinggi dan berlangsung secara global selama 24 jam.

Menurut Suparmoko (2021), pasar valuta asing adalah tempat bertemunya
penjual dan pembeli mata uang asing dalam rangka memenuhi kebutuhan
pembayaran internasional, baik untuk perdagangan, investasi, maupun transaksi
lainnya. Transaksi dalam pasar ini mencakup pertukaran langsung (spot),
perjanjian jual beli di masa depan (forward), dan bentuk derivatif lainnya seperti
swap dan opsi valuta asing.

Menurut Wicaksono dan Rahayu (2020), pasar valuta asing adalah tempat
terjadinya transaksi jual beli mata uang asing yang bersifat global,
terdesentralisasi, dan beroperasi selama 24 jam sehari, lima hari dalam seminggu.
Karakteristik ini menjadikan pasar valuta asing sebagai pasar keuangan terbesar
dan paling likuid di dunia, dengan volume transaksi harian mencapai triliunan
dolar AS.

Secara umum, pasar uang valuta asing merupakan suatu sistem yang
mempertemukan permintaan dan penawaran terhadap berbagai mata uang asing.
Karena sistem ekonomi saat ini tidak menggunakan standar emas, maka nilai
suatu mata uang terhadap mata uang lain (kurs) ditentukan oleh kekuatan pasar—
yakni melalui mekanisme penawaran dan permintaan. Artinya, nilai tukar dapat
berubah sewaktu-waktu, tergantung pada kondisi ekonomi, politik, dan sosial
yang memengaruhi persepsi terhadap nilai suatu mata uang.

Berbeda dengan pasar uang domestik, pasar valuta asing tidak memiliki
lokasi fisik atau pusat tertentu. Transaksi berlangsung secara elektronik melalui

jaringan antarbank dan pelaku keuangan di berbagai negara. Oleh karena itu, pasar



ini bersifat over-the-counter (OTC), di mana perdagangan tidak terpusat di satu
bursa, melainkan tersebar melalui jaringan global.

Pasar uang valuta asing memegang peran vital dalam perekonomian dunia
karena mendukung kelancaran aktivitas ekspor-impor, investasi asing, pengiriman
uang dari luar negeri, serta kebijakan moneter suatu negara. Stabilitas dan
efisiensi pasar ini sangat memengaruhi kestabilan nilai tukar, inflasi, dan

pertumbuhan ekonomi nasional.

B. FUNGSI PASAR UANG VALUTA ASING

Pasar uang valuta asing (foreign exchange market)
memilikiperananstrategisdalamperekonomian modern. Selain sebagai tempat
pertukaran mata uang, pasar ini berfungsi sebagai penggerak utama dalam
aktivitas ekonomi internasional, investasi global, serta penentu stabilitas nilai
tukar suatu negara. Adapun fungsi-fungsi utama pasar uang valuta asing adalah
sebagai berikut:
1. Memfasilitasi Perdagangan Internasional

Salah satu fungsi utama pasar valuta asing adalah sebagai sarana yang
memungkinkan transaksi perdagangan antarnegara dapat berlangsung dengan
lancar. Perdagangan internasional, seperti ekspor dan impor, membutuhkan
pertukaran mata uang karena transaksi lintas negara tidak bisa dilakukan hanya
dengan mata uang lokal.

Contoh: Seorang importir Indonesia yang membeli barang dari Jepang harus
menukar rupiah menjadi yen melalui pasar valuta asing untuk melakukan
pembayaran. Proses ini memungkinkan kegiatan ekonomi lintas negara terus
berjalan.

2. Menyediakan Mekanisme Penentuan Nilai Tukar

Pasar valuta asing berperan penting dalam menentukan nilai tukar (kurs)
antar mata uang. Kurs tersebut terbentuk melalui mekanisme penawaran dan
permintaan di pasar. Nilai tukar yang terbentuk secara efisien mencerminkan

kekuatan ekonomi suatu negara di mata internasional.



Menurut Suparmoko (2021), pasar valuta asing berfungsi sebagai
“penyeimbang nilai mata uang” berdasarkan dinamika pasar yang objektif dan
transparan.

3. Sarana untuk Investasi dan Spekulasi

Bagi investor dan spekulan, pasar valuta asing menjadi tempat untuk
memperoleh keuntungan dari fluktuasi nilai tukar. Perbedaan kurs beli dan kurs
jual dapat dimanfaatkan untuk meraih profit, baik dalam jangka pendek maupun
panjang.

Meskipun aktivitas spekulatif berisiko tinggi, keberadaan pelaku spekulasi
ini turut menambah likuiditas pasar sehingga transaksi menjadi lebih cepat dan
efisien.

4. MenyediakanlInstrumenLindung Nilai (Hedging)

Pasar valuta asing juga berfungsisebagaisaranalindungnilai (hedging)
terhadaprisikofluktuasikurs yang bisamerugikanpelakuusaha, terutama yang
berorientasiekspor-impor.  Dengan  kontrak  forward, swap, atauopsi,
pelakuekonomidapatmenguncinilaitukartertentuuntukmencegahkerugian di masa
depanakibatperubahankurs.

Contoh: Sebuahperusahaanekspor di Indonesia dapatmengamankanlaba
yang diperolehdaripembeliluar negeri dengan melakukankontrak forward,
sehingganilaitukartidakterpengaruhgejolak pasar.

5. MenunjangStabilitasMoneter dan Kebijakan Ekonomi

Bank sentralmenggunakan pasar valuta
asinguntukmelaksanakankebijakanmonetermelaluiintervensilangsung di  pasar
valuta asing, sepertimenjualataumembelimata uang asing guna
menstabilkannilaitukar. Hal inipentinguntukmenjagakestabilanekonomimakro,
mencegahinflasitinggi, dan mempertahankandayasaingekspor.

Menurut Bank Indonesia (2022), intervensi pasar
dilakukanuntukmenjagakestabilannilaitukar ~ rupiah  agar  sesuai  dengan
fundamental ekonomi dan mendukungpemulihanekonominasional.

6. Mempermudah Arus Modal Internasional
Pasar valuta asing memfasilitasi aliran dana lintas negara, baik dalam

bentuk investasi langsung (FDI), investasi portofolio, maupun remitansi.



Kemudahanaksesterhadappertukaranmata uang mendukungmobilitas modal dan
menciptakanikliminvestasi yang lebihmenarikbagi investor asing.
Secarakeseluruhan, pasar uang valuta asingbukanhanyatempatjualbelimata
uang, tetapi juga merupakaninstrumen vital dalammendukungkelancaranekonomi
global, menjagastabilitasekonominasional,
sertamelindungipelakuusahadaririsikonilaitukar. Fungsinya yang kompleks dan
terintegrasimenjadikan pasar inisebagai pilar

utamadalamsistemkeuanganinternasional.

C. MEKANISME PERDAGANGAN DI PASAR VALUTA ASING

Perdagangan di pasar valuta asing (foreign exchange market atau forex)
memiliki mekanisme tersendiri yang berbeda dari perdagangan di pasar saham
atau pasar barang. Transaksi di pasar ini berlangsung secara global,
terdesentralisasi, dan mayoritas dilakukan melalui jaringan elektronik antarbank
(interbank market) atau platform perdagangan daring (online trading).

1. SistemPerdaganganOver-the-Counter (OTC)

Pasar valuta asingtidakmemilikitempatatau bursa resmiseperti pasar saham,
melainkanmenggunakansistemOver-the-Counter  (OTC).  Artinya, transaksi
dilakukan secara langsung antara dua pihak tanpa melalui lembaga perantara.
Bank, perusahaan multinasional, spekulan, dan investor bertransaksi melalui
jaringan elektronik atau telekomunikasi global.

Dengan demikian, pasar valuta asing bersifat fleksibel, tidak memiliki
waktu dan lokasi tertentu, serta dapat diakses selama 24 jam sehari dari Senin
hingga Jumat. Pasar ini terbagi dalam beberapa sesi utama berdasarkan wilayah
waktu dunia, yaitu:

a. Sesi Asia (Tokyo)

b. SesiEropa (London)

c. Sesi Amerika (New York)
Ketika satusesitutup, sesilainnyaakanbuka,
sehinggaperdaganganberlangsungterusmenerus.

2. Jenis-Jenis Transaksi di Pasar Valuta Asing



Dalam mekanismeperdagangan valuta asing,

terdapatbeberapajenistransaksiutama:

a. Transaksi Spot

Merupakanjenistransaksi  paling umum, di mana pembelian dan
penjualanmata uang asingdilakukan dengan kurssaatini (spot rate) dan
penyelesaiandilakukanmaksimal dua harikerja (T+2).
Transaksiinicocokuntukkebutuhan yang
bersifatlangsungsepertipembayaranperdagangan.

b. Transaksi Forward

Merupakankesepakatanuntukmembeliataumenjualmata uang asing pada
tanggaltertentu di masa depan dengan kurs yang telahdisepakatisaatini.
Forward digunakanuntuk hedging guna
melindunginilaitransaksidarifluktuasikurs.

c. Transaksi Swap

Gabunganantaratransaksi spot dan forward. Misalnya,
suatupihakmembelimata uang asingsecara spot dan
secarabersamaanmenjualnyakembalisecara forward. Swap

digunakanuntukmengelolalikuiditas dan risikokurs.
d. TransaksiOpsi (Option)
Memberikanhak (bukankewajiban)
kepadapemiliknyauntukmembeliataumenjualmata uang tertentu pada harga
dan  waktu vyang telahditentukan.  Cocokbagipelakuusaha  yang
inginfleksibilitasdalampengelolaanrisikonilaitukar.

3. Pelaku yang Terlibat dalam Perdagangan

Mekanisme pasar ini melibatkan berbagai pelaku, antara lain:
a. Bank Sentral: Bertindakuntukmenjagakestabilannilaitukar dan

cadangandevisa negara.

b. Bank  Komersial:  Fasilitatorutamadalamtransaksi ~ valuta  asing,

baikuntuknasabahmaupuntransaksiantarbank.



c. Perusahaan Multinasional: Melakukanpertukaran valuta
asinguntukkebutuhanekspor-impor.

d. Investor dan Spekulan:
Bertransaksiuntukmendapatkankeuntungandarifluktuasikurs.

e. Broker/Dealer: Pihak yang menyediakanakseskepadapelaku pasar

individuatauinstitusiuntukbertransaksi di pasar forex.

4. Proses Perdagangan
Proses transaksidimulaiketikapembeli dan penjualmata uang salingmenyepakati:
a. Pasanganmata uang yang diperdagangkan (misalnya: USD/IDR,
EUR/USD)
b. Harga ataunilaitukar (kursbeli dan kursjual)
¢. Jumlahmata uang
d. Waktu penyelesaiantransaksi (spot, forward, dll.)
Transaksidieksekusisecaraelektronikmelalui trading platform
atauaplikasiperdagangan, baik oleh institusibesarmaupunindividu (ritel). Beberapa
platform populersepertiMetaTrader 4 (MT4), MetaTrader 5 (MT5), dan
aplikasidari broker berlisensi.
5. Regulasi dan PengawasanTransaksi
Di Indonesia, Bank Indonesia (Bl) mengaturtransaksi valuta
asingmelaluiberbagaikebijakan, seperti:
a. Sistem Monitoring Transaksi Valuta Asing terhadap Rupiah
(SISMONTAVAR)
b. Peraturantentanglalulintasdevisa
c. Kebijakan intervensi pasar untuk stabilisasi nilai tukar
Sementara itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga melakukan pengawasan
terhadap lembaga keuangan yang terlibat dalam aktivitas perdagangan valuta
asing, khususnya perusahaan pialang dan bank.
Mekanisme perdagangan di pasar valuta asing berlangsung secara
kompleks, tetapi efisien. Dengan sistem OTC, berbagai jenis transaksi, dan pelaku
dari seluruh dunia, pasar ini menjadi pusat utama dalam kegiatan ekonomi global.

Bagi negara berkembang seperti Indonesia, pemahaman dan pengawasan terhadap



mekanisme ini sangat penting untuk mendukung kestabilan nilai tukar dan

kesehatan ekonomi nasional.

D. PELAKU PASAR VALUTA ASING

Pasar valuta asing (foreign exchange market) adalah pasar keuangan
terbesar dan paling likuid di dunia, dengan melibatkan berbagai pelaku yang
memiliki tujuan dan kepentingan berbeda-beda. Pelaku pasar ini terdiri dari
institusi besar seperti bank sentral, bank komersial, perusahaan multinasional,
hingga individu. Masing-masing pelaku memiliki peran strategis dalam
menentukan dinamika pasar dan memengaruhi pergerakan nilai tukar mata uang.
Berikut adalah pelaku utama dalam pasar valuta asing:
1. Bank Sentral

Bank sentral suatu negara, seperti Bank Indonesia, merupakan pelaku
penting dalam pasar valuta asing. Fungsi utama bank sentral dalam pasar ini
adalah untuk menjaga stabilitas nilai tukar, mengatur cadangan devisa, serta
mengimplementasikan kebijakan moneter.

Bank sentral dapat melakukan intervensi di pasar valuta asing, baik secara
langsung maupun tidak langsung, untuk mengendalikan nilai tukar mata uang
domestik terhadap mata uang asing. Intervensi ini dilakukan untuk menjaga
stabilitas ekonomi nasional, mengontrol inflasi, dan memperkuat posisi mata uang
domestik.

2. Bank Umum dan Lembaga Keuangan

Bank umummerupakanpelaku pasar terbesardalamtransaksi valuta asing.
Mereka melakukanperdaganganmata uang baikatas nama nasabah (corporate
atauindividu) maupununtukkepentinganmerekasendiri  (proprietary trading).
Transaksiantarbank (interbank market) menjadipusataktivitasutamadalam pasar
ini.

Bank juga menyediakanlayanan valuta asinguntukkeperluanekspor-impor,
perjalananluar negeri, pengiriman uang (remitansi), dan investasiluar negeri.

3. Perusahaan Multinasional
Perusahaan yang beroperasilintas negara membutuhkan pasar valuta

asinguntukmenukarmata uang



dalamrangkamemenuhikebutuhantransaksiinternasionalsepertipembayaranbahanb
aku, penggajiantenagakerja di negara lain, sertapenerimaandariekspor.

Perusahaan ini juga menggunakaninstrumen hedging seperti forward dan
swap untukmelindungidiridaririsikofluktuasinilaitukar yang
dapatmemengaruhilabamereka.

4. Eksportir dan Importir

Eksportirmenjualbarangkeluar negeri dan
menerimapembayarandalambentukmata uang asing.
Untukmengubahnyamenjadimata uang lokal, merekaperlumenukarnyamelalui
pasar  valuta asing.  Sebaliknya, importirmembutuhkanmata ~ uang
asinguntukmembayarbarangdariluar negeri.

Aktivitasinimenjadikaneksportir dan importirsebagai salah
satupenggunaaktif pasar valuta asing.

5. Investor dan Spekulan

Investor institusisepertimanajer dana (fund managers), hedge funds, dan
individuperorangan  juga terlibatdalam pasar valuta asing. Mereka
berinvestasiatauberspekulasi dengan membeli dan menjualmata uang
asinguntukmendapatkankeuntungandarifluktuasinilaitukar.

Spekulanmemanfaatkanperubahannilaitukarjangkapendek, sedangkan
investor cenderungmelihattrenjangkapanjang.
Meskipunspekulasidapatmeningkatkanvolatilitas pasar, keberadaannya juga
berkontribusiterhadaplikuiditas pasar.

6. Pialangatau Broker Valuta Asing

Pialang (broker) adalahperantara yang menghubungkanpembeli dan
penjualdalam pasar valuta asing. Mereka menyediakan platform perdagangan
(trading platform), informasi pasar, dan fasilitastransaksi. Pialang dapat beroperasi
secara online dan sangat diminati oleh trader ritel (individu).

Di Indonesia, pialang berjangka wajib memiliki izin dan diawasi oleh Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti).

7. Individu (Retail Trader)
Dengan kemajuanteknologi, individukinidapat dengan mudahmengakses

pasar valuta asingmelalui broker daring. Mereka
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biasanyamelakukantransaksiberskalakecil dengan tujuaninvestasiatauspekulasi.
Walaupun kontribusinyatidaksebesarpelakuinstitusional, retail trader
menyumbang pada peningkatanlikuiditas pasar.

Pasar valuta asingmelibatkanberbagaijenispelaku dengan kepentingan yang
berbeda-beda. Mulai daripemerintah, lembagakeuangan, perusahaanbesar,

hinggamasyarakatumum.

Setiappelakumemilikiperanpentingdalammenjagadinamika pasar,
menciptakanlikuiditas, sertamemengaruhiarahpergerakankurs.
Pemahamanterhadapkarakteristik masing-masing pelaku sangat

pentingdalammenganalisisperilaku pasar valuta asingsecarakeseluruhan.

E. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NILAI TUKAR

Nilai tukar (exchange rate) merupakanhargasuatumata uang terhadapmata
uang lain. Nilai tukar sangat dinamis dan dapatberubah-ubahdalamwaktusingkat.
Fluktuasiinidisebabkan oleh berbagaifaktorekonomi, politik, dan psikologis yang
salingmemengaruhi. Pemahamanterhadapfaktor-
faktortersebutpentinguntukmengetahuimengapasuatumata uang
menguatataumelemahdalam pasar valuta asing.

Berikutadalahfaktor-faktorutama yang memengaruhinilaitukar:
1. Tingkat Inflasi

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dalam suatu
negara. Negara yang memiliki tingkat inflasi rendah cenderung memiliki nilai
tukar yang kuat dan stabil karena daya beli mata uangnya tetap terjaga.

Sebaliknya, inflasi yang tinggi akan menggerus daya beli dan menurunkan
kepercayaan terhadap mata uang negara tersebut, sehingga nilai tukarnya
melemah dibandingkan dengan mata uang negara lain yang inflasinya lebih
rendah.
2. Tingkat Suku Bunga

Tingkat suku bunga suatu negara sangat berpengaruh terhadap arus modal
internasional. Ketika suku bunga naik, investor akan tertarik untuk menanamkan

modalnya di negara tersebut karena imbal hasilnya lebih tinggi. Hal ini
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meningkatkan permintaan terhadap mata uang lokal dan menyebabkan apresiasi
nilai tukar.

Namun, jika suku bunga turun, arus modal keluar dari negara tersebut dan
menurunkan permintaan terhadap mata uang lokal, sehingga nilai tukarnya
cenderung melemah.

3. Neraca Perdagangan dan Neraca Pembayaran

Neraca perdagangan menunjukkan selisin antara nilai ekspor dan impor.
Negara yang mengalami surplus perdagangan (ekspor lebih besar dari impor)
biasanya memiliki permintaan tinggi atas mata uangnya, karena pembeli luar
negeri harus menukar mata uang asing menjadi mata uang lokal untuk melakukan
pembayaran. Hal ini mendorong apresiasi nilai tukar.

Sebaliknya, defisit neraca perdagangan menyebabkan peningkatan
permintaan atas mata uang asing dan tekanan terhadap nilai tukar domestik.

4. Stabilitas Politik dan Ekonomi

Kondisi politik dan ekonomi yang stabil meningkatkan kepercayaan
investor asing terhadap suatu negara, sehingga mendorong aliran investasi masuk
dan memperkuat nilai tukar. Ketidakstabilan politik seperti konflik, gejolak sosial,
atau kebijakan ekonomi yang tidak konsisten dapat menurunkan kepercayaan
pasar dan mendorong pelarian modal (capital flight), yang pada akhirnya
melemahkan nilai tukar.

5. Intervensi Bank Sentral

Bank sentral dapat melakukan intervensi di pasar valuta asing untuk
menstabilkan nilai tukar, baik dengan menjual atau membeli mata uang asing.
Tujuannya adalah untuk menghindari fluktuasi yang terlalu tajam yang bisa
berdampak negatif terhadap inflasi, perdagangan, dan pertumbuhan ekonomi.

Contohnya, Bank Indonesia melakukanintervensi di pasar spot, forward, dan
Domestic Non-Deliverable Forward (DNDF) untukmenjagastabilitas rupiah.

6. Arus Modal Asing dan Investasi

Aliraninvestasiasinglangsung  (foreign  direct investment/FDI) dan

investasiportofolio juga memengaruhinilaitukar. Masuknya modal
asingmeningkatkanpermintaanatasmata uang lokal, yang
menyebabkannilaitukarmenguat. Sebaliknya, keluarnya modal
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asingakanmenurunkannilaitukarkarenameningkatnyapermintaanatasmata uang
asing.
7. Ekspektasi Pasar

Nilai tukar juga dipengaruhi oleh ekspektasiataupersepsipelaku pasar
terhadap  masa  depanekonomisuatu  negara.  Jika  pelaku  pasar
memperkirakanbahwaekonomisuatu negara akanmembaik,
makamerekaakanmembelimata uang negara tersebutsehingganilainyameningkat.
Ekspektasi ini bisa dipicu oleh data ekonomi, kebijakan pemerintah, atau
peristiwa internasional.

Nilai tukar mata uang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan dan dapat berubah sewaktu-waktu. Tidak hanya faktor ekonomi seperti
inflasi dan suku bunga, tetapi juga faktor politik, arus modal, dan ekspektasi pasar
turut memegang peran. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor ini sangat
penting bagi pemerintah, pelaku bisnis, dan investor untuk mengambil keputusan

ekonomi dan finansial yang tepat.

13



BAB Il
PENUTUP

KESIMPLAN

Pasar uang valuta asing merupakan komponen vital dalam sistem keuangan
global dan nasional. Sebagai tempat terjadinya transaksi pertukaran mata uang
antarnegara, pasar ini berfungsi untuk mendukung kelancaran perdagangan
internasional, memfasilitasi investasi lintas negara, serta menjadi alat penting
dalam menjaga stabilitas nilai tukar suatu negara.

Mekanisme perdagangan di pasar valuta asing berlangsung secara global
dan terdesentralisasi melalui sistem over-the-counter (OTC), dengan berbagai
jenis transaksi seperti spot, forward, swap, dan opsi. Pelaku pasar ini sangat
beragam, mulai dari bank sentral, bank umum, perusahaan multinasional, investor,
hingga individu (ritel).

Nilai tukar mata uang dalam pasar ini dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti tingkat inflasi, suku bunga, neraca perdagangan, stabilitas politik dan
ekonomi, arus modal asing, hingga ekspektasi pasar. Oleh karena itu, regulasi dan
pengawasan yang ketat dari Bank Indonesia, OJK, dan Bappebti menjadi sangat
penting untuk menjaga stabilitas dan integritas pasar.

Dampak pasar valuta asing terhadap perekonomian Indonesia sangat besar.
Di satu sisi, pasar ini memberikan manfaat berupa peningkatan investasi,

memperlancar perdagangan, dan memperkuat cadangan devisa. Namun, di sisi
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lain, volatilitas pasar yang tidak terkendali dapat menimbulkan risiko terhadap
inflasi, utang luar negeri, dan stabilitas ekonomi secara umum.

Dengan demikian, pemahaman yang baik terhadap pasar valuta asing dan
pengelolaan yang cermat oleh otoritas keuangan merupakan kunci untuk
menjadikan pasar ini sebagai instrumen yang mendukung pertumbuhan dan

stabilitas ekonomi Indonesia.
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